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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Strategi pemasaran juga dapat didefinisikan sebagai serangkaian tindakan 

yang dilakukan oleh suatu bisnis atau perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Hal ini disebabkan fakta bahwa hanya sedikit orang yang mengetahui tentang 

strategi pemasaran yang dapat menjual proposisi. Strategi pemasaran sangat 

penting bagi suatu bisnis karena menentukan nilai ekonomi perusahaan melalui 

harga barang dan jasa. Pemasaran menjadi kunci utama dalam usaha agribisnis 

untuk memasarkan produk pertanian ke pasar atau pelanggan akhir. Namun 

sayangnya, sistem pemasaran yang ada di Indonesia belum berfungsi dengan baik. 

Dalam pemasaran hasil pertanian, besarnya perbedaan harga atau marjin 

pemasaran yang relatif besar masih menjadi masalah utama.
1
 

Sebagai bagian dari inti ekonomi Indonesia, produk pertanian perlu untuk 

tetap dijaga kesehatannya oleh pemerintah. Untuk melakukannya, pemerintah 

menetapkan beberapa kebijakan. Salah satu kebijakan yang ditetapkan oleh 

pemerintah tentang produk pertanian. Hal  ini tercantumkan pada Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 22 Tahun 2021 mengatur tentang tata cara pemasaran 

produk pertanian, tata cara pengawasan dan pengendalian produk pertanian.
2
 

Maka dari itu DISPERINDAG ikut andil dalam hal pemasaran produk pertanian. 

DISPERINDAG memainkan peran penting dalam pemasaran produk karena 

memberikan izin resmi kepada perusahaan yang ingin memasarkan produk 

mereka di dalam negeri. Izin ini juga memudahkan akses pasar dalam negeri, 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk dalam negeri, dan 

memberikan dukungan penuh dari pemerintah.
3
 

                                                 
1
 Pak Tani, ‗Mengenal Strategi Pemasaran Pada Produk Pertanian‘, PakTaniDigital, 2021 

<https://paktanidigital.com/artikel/strategi-pemasaran-produk-pertanian/>. 
2
 Direktorat Utama Pembinaan dan Pengembangan Hukum Pemeriksaan Keuangan 

Negara and Badan Pemeriksa Keuangan, ‗Peraturan Menteri Pertanian Nomor 22 Tahun 2021 
Tentang Praktik Hortikultura Yang Baik‘, 699, 2021 
<https://peraturan.bpk.go.id/Details/195906/permentan-no-22-tahun-2021>. 

3
 Eiliyah Najwa Raihanah, ‗Ijin Dari Disperindag Untuk Pemasaran Produk Dalam 

Negeri: Kebebasan Berbisnis Yang Bikin Makin Semangat!‘, Tak Terlihat, 2023 

<https://takterlihat.com/ijin-dari-disperindag-untuk-pemasaran-produk-dalam-negeri/>. 



2 

 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan, atau DISPERINDAG, adalah 

lembaga pemerintah daerah yang berada langsung di bawah Kementrian 

Perdagangan Republik Indonesia. Itu bertanggung jawab atas semua kegiatan 

perindustrian dan perdagangan di tingkat provinsi atau daerah. DISPERINDAG, 

merupakan lembaga pemerintah yang sepenuhnya dimiliki oleh negara.  Namun 

demikian, negara yang dimaksud adalah negara kesatuan republik Indonesia. 

Disperindag adalah bagian dari sistem pemerintah yang dirancang untuk mencapai 

kepentingan bersama dalam industri dan perdagangan.  

Keberhasilan pembangunan suatu negara dapat diukur dengan melihat 

pertumbuhan ekonomi, yang merupakan proses peningkatan output dari waktu ke 

waktu. Maka dari itu, mengidentifikasi berbagai variabel yang mempengaruhinya, 

termasuk fungsi pemerintah. DISPERINDAG ada untuk membantu gubernur 

menjalankan tugas pemerintahan di bidang perindustrian dan perdagangan, yang 

merupakan kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada 

daerah provinsi
4
. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan sedikit penjelasan diatas, maka masalah yang akan dibahas 

adalah terkait Bagaimanakah Strategi Pemasaran Produk Pertanian Di Dinas 

Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur? 

C. TUJUAN STUDY PENGAYAAN LAPANGAN 

Tujuan dari study pengayaan lapangan di Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Provinsi Jawa Timur adalah sebagai berikut:  

1. Memenuhi persyaratan Satuan Kredit Semester (SKS) Study 

Pengayaan Lapangan. 

2. Mempelajari dan memahami proses pemasaran di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur. 

3. Memahami peran dan fungsi Bina Pelaku Usaha di Bidang 

Perdagangan Luar Negeri. 

                                                 
4
 DISPERINDAG Jawa Tengah, ‗Rencana Tindak Pengendalian Disperindag‘, 1, 2019. 
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4. Untuk mengaplikasikan pengetahuan yang dipelajari di kelas untuk 

membantu siswa memahami hubungan antara apa yang dipelajari 

dan apa yang terjadi di lapangan. 

D. MANFAAT STUDY PENGAYAAN LAPANGAN 

1. Manfaat study praktik lapangan (SPL) 

a. Memberikan manfaat dalam penerapan teori yang diperoleh di 

bangku kuliah dengan praktik yang ada di dunia kerja atau 

masyarakat. 

b. Melatih diri guna untuk menambah pengalaman untuk 

beradaptasi dengan dunia kerja sesungguhnya. 

c. Penambahan wawasan mengenai Perdagangan Luar Negeri di 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur. 

2. Manfaat Akademik 

Adapun manfaat akademik dari Study Pengayaan Lapangan (SPL) 

ini, yaitu: 

a. Study Praktik Lapangan (SPL) ini diharapkan berguna bagi 

pengembangan ilmu ekonomika internasional, sehingga dapat 

dijadikan referensi bagi mahasiswa seanjutnya. 

b. Study Praktik Lapangan (SPL) ini juga diharapkan dapat 

menjadi syiar bagi Program Study Ekonomi Islam Universitas 

Darussalam Gontor untuk mempererat Kerjasama antara 

akademik dengan Lembaga atau instansi yang bersangkutan.  

3. Manfaat bagi instansi 

Adapun manfaat bagi instansi atau lembaga yang 

bersangkutan dalam kegiatan Studi Praktik Lapangan (SPL) ini 

diharapkan dapat meringankan tugas-tugas yang ada di lembaga atau 

instansi tersebut. 

 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Adapun sistematika terkait penyusunan laporan Study Praktek 

Lapangan (SPL), penulis menulis dalam 4 bab, diantaranya : 
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BAB I PENDAHULUAN; Sebagai bab muqaddimah pada laporan 

Study Pengayaan Lapangan, penulis membaginya lagi kedalam 5 sub bab, 

yaitu : latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika 

penulisan laporan. 

BAB II METODE KEGIATAN; pada bab ini, menjelaskan tentang 

tempat dan waktu pelaksanaan Study praktek Lapangan, profil dari Lembaga, 

sejarah singkat Lembaga, struktur organisasi Lembaga yang terdapat pada 

Lembaga tersebut. 

BAB IV PENUTUP; pada bab akhir ini, penulis memberikan 

kesimpulan serta saran sebagai tindak lanut dari kesimpulan yang diperoleh 

melalui rentetan proses Study Praktik Lapangan. Diharapkan nantinya saran 

ini berguna bagi Lembaga kampus dan membaca laporan.  
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BAB II 

METODE KEGIATAN 

 

A. TEMPAT DAN WAKTU SPL 

Study Praktek Lapangan ini dilaksanakan selama kurang lebih 50 hari 

yang terhitung mulai dari hari Senin, 23 Oktober 2023 sampai dengan hari Jum‘at 

8 Desember 2023. Kegiatan magang dimulai pada pukul 08.00 WIB hingga pukul 

16.00 WIB selama 5 hari bekerja yaitu mulai dari hari senin sampai dengan hari 

jum‘at. Laporan SPL menggunakan metodologi wawancara yang meliputi 

interview dengan para pekerja dan staff dalam penggalian dan pengumpulan data-

data yang dibutuhkan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan, observasi yang 

meliputi studi biografi dan deskripsi Lembaga atau organisasi serta kepustakaan 

sebagai rujukan dalam pembuatan laporan akhir SPL. Kegiatan Pratik ini 

dlaksanakan di Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur 

bidang Perdagangan Luar Negeri. Tujuan dari study objek penelitian adalah untuk 

memahami secara mendalam bagaimana organisasi atau kelompok pengusaha 

(asosiasi pengusaha) berperan aktif dalam membantu perusahaan-perusahaan, 

terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam melakukan kegiatan ekspor. 

 

B. PROFIL SINGKAT DINAS PERINDUSTRIAN DAN 

PERDAGANGAN PROVINSI JAWA TIMUR 

Ditetapkannya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah merupakan awal dimulainya era Otonomi Daerah, dimana 

pembinaan dan pengembangan di bidang industri dan perdagangan di Jawa Timur 

kemudian diintegrasikan antara Instansi Kantor Wilayah Departemen 

Perindustrian dan Kantor Wilayah Departemen Perdagangan menjadi Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur yang ditetapkan 

oleh Peraturaan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 30 Tahun 2000 tentang 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Jawa Timur. Pada saat itu, 

Disperindag dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang dibantu oleh seorang 

Wakil Kepala Dinas; Bagian Tata Usaha; 7 (tujuh) Sub Dinas (Penyusunan 
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Program, Bina Produksi, Bina Sarana, Bina Usaha, Perdagangan Dalam Negeri, 

Perdagangan Luar Negeri, & Metrologi); Kelompok Jabatan Fungsional; dan Unit 

Pelaksana Teknis Dinas. 

Selanjutnya setelah terbitnya Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 

tentang Pemerintah Daerah sebagai pengganti Undang-undang Nomor 22 Tahun 

1999 mengalami perubahan beberapa kali melalui Undang-undang Nomor 12 

Tahun 2008 sebagai perubahan kedua dari Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 

dan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi 

Perangkat Daerah, maka Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa 

Timur ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 9 

Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Jawa 

Timur yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan dibantu oleh seorang 

Sekretaris Dinas; 7 (tujuh) Bidang (Standardisasi dan Desain Produk Industri, 

Industri Agro & Kimia, Industri Logam Mesin Tekstil & Aneka, Industri Alat 

Transportasi Elektronika & Telematika, Perdagangan Dalam Negeri, Perdagangan 

Internasional, dan Metrologi); Kelompok Jabatan Fungsional dan Unit Pelaksana 

Teknis Dinas. 

Dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah, maka Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 

ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 11 

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah yang 

dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan dibantu oleh seorang Sekretaris Dinas; 5 

(lima) Bidang (Agro, Non-Agro, Perdagangan Dalam Negeri, Perdagangan 

Internasional, Pengembangan Industri & Perdagangan); Kelompok Jabatan 

Fungsional dan Unit Pelaksana Teknis Dinas. 

Pada tanggal 30 Desember 2021 telah terbit Peraturan Gubernur Jawa 

Timur Nomor 98 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian 

Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Timur yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan dibantu oleh 

seorang Sekretaris Dinas; 5 (lima) Bidang (Pembangunan Sumber Daya Industri; 

Pemberdayaan Industri; Sarana Prasarana, Pengawasan dan Pengendalian Industri; 
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Pengembangan Perdagangan Dalam Negeri; Pengembangan Perdagangan Luar 

Negeri); Kelompok Jabatan Fungsional dan Unit Pelaksana Teknis Dinas
5
. 

Tugas pokok dan fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sesuai 

Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 98 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Timur sebagai berikut : 

Tugas : Sesuai PERGUB Provinsi Jawa Timur No. 98 tahun 2021 tanggal 

30 Desember 2021, dalam Bab III Uraian Tugas dan Fungsi, Pasal 4, bagian ayat 

(1) disebutkan bahwa “Dinas Perindustrian dan Perdagangan, mempunyai 

tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan pemerintah provinsi di bidang perindustrian dan bidang 

perdagangan serta tugas pembantuan”. 

Fungsi
6
 : 

Selanjutnya  dalam ayat (2) disebutkan, dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

menyelenggarakan fungsi : 

 Perumusan kebijakan di bidang perindustrian dan bidang 

perdagangan; 

 Pelaksanaan kebijakan di bidang perindustrian dan bidang 

perdagangan; 

 Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang perindustrian dan 

bidang perdagangan; 

 Pelaksanaan administrasi Dinas di bidang perindustrian dan bidang 

perdagangan; dan 

 Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

                                                 
5
 Administrator, ‗SEJARAH SINGKAT‘, DINAS PERINDUSTRIAN DAN 

PERDAGANGAN PROVINSI JAWA TIMUR, 2012 

<https://disperindag.jatimprov.go.id/profile/about?content=sejarah-singkat>. 
6
 Administrator, ‗TUGAS DAN FUNGSI‘, DINAS PERINDUSTRIAN DAN 

PERDAGANGAN PROVINSI JAWA TIMUR, 2012 

<https://disperindag.jatimprov.go.id/profile/about?content=tugas-dan-fungsi>. 
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1. LOGO DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN 

PROVINSI JAWA TIMUR 

 

Gambar 1 Logo Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur 

2. Makna Logo 

Bentuk Lambang Provinsi Jawa Timur (Jatim) adalah perisai dengan 

bentuk dasar segi lima. Lambang ini terdiri dari gambar bintang, tugu pahlawan, 

gunung berapi, pintu gerbang candi, sawah ladang, padi dan kapas, bunga, roda 

dan rantai. Berikut ini arti dan makna lambang tersebut:
7
 

 Bintang merupakan lambang Ketuhanan Yang Maha Esa.  

 Tugu pahlawan melambangkan kepahlawanan rakyat Jawa Timur dalam 

perang kemerdekaan.  

 Gunung berapi melambangkan semangat mencapai masyarakat adil dan 

makmur. Pintu gerbang candi sebagai simbol cita-cita perjuangan masa 

lampau dan sekarang. Sawah, ladang, sungai, padi, dan kapas sebagai 

simbol kemakmuran.  

 Roda dan rantai sebagai simbol kekuatan.  

 Di bawah perisai terdapat tulisan Jer Basuki Mawa Beya, yang memiliki 

makna keberhasilan membutuhkan kesungguhan. 

 

                                                 
7
 Muhamad Nurdin Fathurrohman, ‗Makna & Arti Lambang Jawa Timur‘, Tentang 

Provinsi, 2016 <https://semuatentangprovinsi.blogspot.com/2016/04/makna-arti-lambang-jawa-

timur.html>. 



9 

 

a. Struktur Organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Jawa Timur 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 98 tahun 2021, 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur terdiri dari 1 

orang Pejabat Eselon II, 20 orang Pejabat Eselon III (1 Sekretariat, 5 

Bidang, 14 UPT, dan kelompok fungsional) sebagaimana bagan berikut :
8
  

 

Gambar 2 Struktur 1 Sekretaris dan 5 Bidang 

 

                                                 
8
 Administrator, ‗STRUKTUR ORGANISASI PERANGKAT DAERAH‘, DINAS 

PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN PROVINSI JAWA TIMUR, 2012 

<https://disperindag.jatimprov.go.id/profile/about?content=struktur-organisasi-perangkat-daerah>. 
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Gambar 3 Struktur 14 UPT dan Kelompok Fungsional 

1) Deskripsi Bidang & Pekerjaan ( Job Description) 

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Perdagangan Luar 

Negeri, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur 

memiliki tanggung jawab berupa:  

Melaksanakan penyiapan koordinasi, fasilitasi perumusan 

dan pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis, evaluasi serta 

pelaporan pelaksanaan di bidang pengembangan ekspor, fasilitasi 

ekspor impor dan bina pelaku ekspor impor
9
. 

  

                                                 
9
 Administrator, ‗TUGAS DAN FUNGSI‘. 
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BAB III 

KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  RUANG LINGKUP KERJA 

Study Praktik Lapangan (SPL) dilaksanakan di Kantor Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur Jl. Siwalankerto Utara II/42 Surabaya. 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur merupakan unsur 

pelaksana otonomi daerah, dipimpin oleh seorang kepala dinas, yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. 

Beberapa kali mengalami perubahan nama bidang hingga akhirnya pada Peraturan 

Gubernur Jawa Timur Nomor 98 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Jawa Timur yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan 

dibantu oleh seorang Sekretaris Dinas; 5 (lima) Bidang (Pembangunan Sumber 

Daya Industri; Pemberdayaan Industri; Sarana Prasarana, Pengawasan dan 

Pengendalian Industri; Pengembangan Perdagangan Dalam Negeri; 

Pengembangan Perdagangan Luar Negeri); Kelompok Jabatan Fungsional dan 

Unit Pelaksana Teknis Dinas. 

Dalam pelaksanaan SPL penulis ditempatkan di Bidang Pengembangan 

Perdagangan Luar Negeri yang memiliki tugas pokok melaksanakan sebagian 

tugas Dinas Perdagangan dan Perindustrian di sub-substansi Bina Pelaku Usaha. 

Kegiatan yang dilakukan penulis dalam kegiatan SPL ini adalah berangkat pukul 

08.00 WIB dan pulang pukul 16.00 WIB, dengan perjalanan dari rumah menuju 

kantor di tempuh dalam waktu kurang lebih 10 menit. Pada hari pertama kami di 

kenalkan dengan bidang Pengembangan Perdagangan Luar Negeri yang terdiri 

dari tiga sub-substansi yaitu: Bina Pelaku Ekspor Impor, Pengembangan Ekspor, 

dan Fasilitas Ekspor Impor. Pada hari kedua kami bertemu dengan Bapak Erivina 

Lucky Kristian, SH., SE., MM. selaku kepala Bidang Pengembangan 

Perdagangan Luar Negeri. 
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Pada minggu Pertama pelaksanaan Study Praktik Lapangan ini, Mahasiswi 

SPL diberi tugas dan sekaligus pembelajaran mengenai Kurasi Peserta Pameran, 

yang mana acara ini adalah proses seleksi peserta pameran ekspor dengan tujuan 

diselenggarakannya kurasi adalah untuk menjamin setiap produk memenuhi 

standard mutu dan kelayakan produk bagi konsumen serta tepat dan baik untuk 

produk yang akan di pamerkan. Disitu juga penulis belajar bagaimana ciri 

kelayakan produk yang di ekspor, apa saja kriterianya, lalu bagaimana system 

yang akan dilakukan untuk proses penyeleksian, dan kami juga mengenal berbagai 

macam produk IKM dan UMKM yang layak ekspor. 

Pada minggu Kedua, penulis diberikan tugas untuk merekap peserta yang 

lolos dalam Kurasi minggu Pertama lalu menghubungi peserta dan memberi kabar 

untuk melakukan tahap selanjutnya dalam kegiatan pameran ekspor. Pada minggu 

Kedua juga peserta diberikan tugas oleh bagian bendahara bidang pengembangan 

perdagangan luar negeri untuk merekap kwitansi anggaran, perjalanan dinas, dan 

pengeluaran kantor selama 1 bulan Oktober. 

Pada minggu Ketiga, penulis diberikan tugas untuk meng-sheet kwitansi 

perbagian, melanjutkan tugas di minggu Kedua. Dan penulis juga mendapatkan 

tugas untuk menjadi peserta workshop Kementrian Perdaganga kurang lebih 3 kali 

dalam seminggu secara daring dan membuat notulen hasil workshop lalu 

diserahkan kepada kepala sub-substansi.  

Pada minggu Keempat, penulis mendapat tugas kembali untuk menjadi 

peserta workshop yang di adakan oleh Kementrian Perdagangan dan membuat 

notulen yang diserahkan kepada sub-substansi. Selain itu penulis juga diberi tugas 

untuk merekap kwitansi pengeluaran serta pengecekan Surat Perintah Dinas 

apakah sudah sesuai. 

Pada minggu Kelima, penulis diberi tugas untuk membantu 

keberlangsungan acara Gebyar Ekspor Jatim Berdaya yang di laksanakan oleh 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan yang bertepatan di Graha Samudera 

Bumimoro Perak Surabaya. Acara ini di ikuti oleh kurang lebih 2000 peserta, 
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yang dihadiri oleh Gubernur Jawa Timur, Ibu Khofifah Indar Parawansa, Bank 

Jatim, serta UKM yang produknya sudah layak ekspor. 

Pada minggu Keenam, Penulis kembali mendapat tugas dari bagian 

bendahara bidang Pengembangan Perdagangan Luar Negeri untuk merekap 

kwitansi anggaran, perjalanan dinas, dan pengeluaran kantor selama bulan 

November, lalu meng-sheet kwitansi perbagian. Penulis juga ditugaskan untuk 

hadir dalam workshop yang di adakan di gedung utama, yang mana pesertanya 

adalah mahasiswi program studi Manajemen Universitas Darussalam Gontor. 

Dipertemuan itu membahas mengenai ―ekspor itu mudah dan fasilitas 

perdagangan‖.  

Dan pada minggu Ketujuh, Penulis diberikan tugas untuk menjadi panitia 

acara yang digelar oleh DISPERINDAG. Acara ini bertempat di Ballroom The 

Westin Surabaya, beralamatkan di Pakuwon Mall, Jalan Puncak Indah Lontar, 

No.2 Surabaya. Acara ini dihadiri oleh kurang lebih 500 tamu undangan. Dengan 

tema acara ―Forum Komunikasi Perdagangan Luar Negeri‖ dan isi pemaparan 

yang berjudulkan ―Menekan Defisit Negara Perdagangan Luar Negeri Melalui 

Peningkatan Kinerja Ekspor dan Pengendalian Impor Di Jawa Timur‖.  Pada hari 

terakhir kerja kami sebagai mahasiswi SPL, kami diberikan masukan dan nasehat 

oleh Bapak Erivina Lucky Kristian, SH., SE., MM. selaku kepala Bidang 

Pengembangan Perdagangan Luar Negeri. 

B.  TINJAUAN PUSTAKA 

 1. Asosiasi Pengusaha adalah perkumpulan orang yang memiliki 

kepentingan yang sama sehingga dibutuhkan pembentukan hubungan atau 

pertalian antara gagasan, ingatan, atau kegiatan yang melibatkan seluruh panca 

indra. Asosiasi menitik beratkan pada persatuan antara rekan usaha atau 

persekutuan dagang yang membutuhkan sebuah proses interaksi yang akan 

mendasari terbentuknya berbagai lembaga sosial. Mereka memberikan data terkini 

mengenai tren pasar global, regulasi ekspor di berbagai negara, serta informasi 

mengenai potensi pasar baru. Selain itu, asosiasi juga menyelenggarakan berbagai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ingatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indra_(fisiologi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Indra_(fisiologi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Usaha
https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_sosial
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pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kompetensi eksportir dalam hal 

pemasaran, negosiasi, dan manajemen ekspor.
10

 

Peran Asosiasi Pengusaha:
11

 

a. Asosiasi pengusaha mampu memperkuat hak kepemilikan, 

memfasilitasi koordinasi secara vertikal maupun horizontal, mengurangi 

biaya informasi, serta meningkatkan pelatihan karyawan. Kesuksesan 

asosiasi ini bergantung pada struktur organisasi yang solid dan tekanan 

dari pasar serta pemerintah (Doner & Schneider, 2000)  

b. Asosiasi bisnis di Inggris menunjukkan bahwa asosiasi 

menyediakan solusi untuk permasalahan aksi bersama melalui layanan 

yang dipilih dengan cermat dan manfaat bersama. Walaupun terjadi 

fragmentasi, asosiasi tersebut tetap stabil dari masa ke masa (Bennett, 

1998) 

c. Keanggotaan  dalam  asosiasi  bisnis,  khususnya  bagi  usaha  

kecil  dan  menengah (UKM), didorong oleh manfaat politik dan ekonomi 

yang diberikan oleh asosiasi tersebut (Wilts & Meyer, 2005) 

2. Asosiasi Pedagang Jawa Timur 

APMIKIMMDO adalah Asosasi Pengusaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Mandiri Indonesia, dimana asosiasi ini didirikan oleh para profesional, pengusaha 

dan pemerhati dalam membina dan memajukan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Indonesia. Sebagai wadah UMKM yang berada di Jawa Timur, dibentuklah 

Dewan Pengurus Daerah (DPD) Apmikimmdo Jatim pada 22 Agustus 2023 

dengan SK.043.1/KEP/DPP-APM/DPD-JATIM /VIII/2023.
12

 

Badan Pengurus Propinsi Asosiasi Pertekstilan Indonesia (BPP API) Jawa 

Timur adalah asosiasi sektoral yang bergerak di bidang industri dan perdagangan 

tekstil dan produk tekstil (TPT) yang didirikan pada tahun 1993 oleh kalangan 

pengusaha TPT Jawa Timur. Sebagai sebuah organisasi pertekstilan yang non-

                                                 
10

 Tim Penyusun KBBI, ‗Asosiasi‘, Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, 

2020. 
11

 Imron Natsir, ‗Peran Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO) Memanfaatkan Kebijakan 
Sistem Informasi Pasar Kerja (SIPK) 2024‘, Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia, 3.3 

(2024), 45. 
12

 Sekretaris, ‗Bersama-Sama Jadikan UMKM Jawa Timur Bertumbuh, Berkembang Dan 

Mandiri‘, APMIKIMMDO JAWA TIMUR, 2024 <https://apmikimmdojatim.org/>. 
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pemerintah, non-profit, dan independen, API mempunyai komitmen untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja industri dan perdagangan TPT 

khususnya daerah Jawa Timur dan sekitarnya.
13

 

Forum Komunikasi Asosiasi Pengusaha (FORKAS) Jawa Timur adalah 

Perkumpulan non profit sebagai wadah dan sarana komunikasi para asosiasi 

dengan pemerintah dan masyarakat dengan tujuan mendukung pemerintah 

Provinsi Jawa Timur untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Jawa Timur 

melalui provinsi Jawa Timur yang kondusif dan ramah investasi.
14

 

3. Pengembangan Kapasitas Eksportir 

Pengembangan kapasitas eksportir adalah serangkaian upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan para pelaku usaha dalam melakukan 

kegiatan ekspor. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan daya saing produk 

atau jasa Indonesia di pasar global, sehingga dapat meningkatkan nilai ekspor dan 

memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian negara.
15

 

Alasan pengembangan kapasitas ekspor
16

 : 

a. Diversifikasi Produk dan Pasar: Negara tidak seharusnya hanya 

bergantung pada satu pasar. Dengan diversifikasi produk dan pasar, kita 

dapat mengurangi risiko gangguan rantai pasokan global. Indonesia aktif 

merundingkan Perjanjian Perdagangan Bebas (FTA) dengan berbagai 

negara untuk membuka pasar baru. 

b. Nilai Tambah: Alih-alih hanya mengekspor komoditas mentah, kita 

harus mengalihkan produk ekspor menjadi barang manufaktur yang 

memberikan nilai tambah lebih tinggi. Misalnya, mengolah tuna menjadi 

produk kaleng akan memberikan harga lebih tinggi. 

c. Kemitraan yang Menguntungkan: DGPEN mempromosikan 

kemitraan yang menghasilkan nilai tambah lebih tinggi dan tumbuh 

bersama. Ini penting untuk menciptakan struktur perdagangan yang adil 

dan berkelanjutan. 

                                                 
13

 Sekretariat API Jatim, ‗Selamat Datang Di Asosiasi Pertekstilan Indonesia JawaTimur‘, 
API <http://apijatim.com/>. 

14
 Sekretaris, ‗Sekilas FORKAS‘, FORKAS, 2020 <https://forkas.org/>. 

15
 Saidina Putri and Hendra Ibrahim, ‗Peranan Perdagangan Internasional Terhadap 

Perekonomian Indonesia‘, Jurnal Minfo Polgan, 12.2 (2023), 2426. 
16

 Nursyamsu Mahyuddin and Nur Hidayat, ‗Ekspor Itu Mudah‘, in Bisnis Ekspor Itu 

Mudah (AgroMedia, 2019), p. 31. 
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d. Persiapan UKM: Eksportir UKM perlu memahami posisi mereka 

dan mematuhi persyaratan standar dan sertifikasi. Persiapan ini melibatkan 

pemahaman pasar dan kesiapan untuk ekspor. 

 

4.  Pengaruhnya Terhadap Perekonomian Negara 

Pengembangan kapasitas eksportir yang didukung oleh asosiasi pengusaha 

akan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perekonomian negara, 

antara lain
17

 : 

a. Peningkatan Pendapatan Devisa: Dengan meningkatnya jumlah dan 

nilai ekspor, devisa negara akan bertambah. Hal ini akan memperkuat 

nilai tukar rupiah dan meningkatkan cadangan devisa. 

b. Penciptaan Lapangan Kerja: Pertumbuhan ekspor akan mendorong 

perluasan produksi, yang pada gilirannya akan menciptakan lapangan 

kerja baru. 

c. Diversifikasi Produk Ekspor: Asosiasi dapat mendorong diversifikasi 

produk ekspor, sehingga mengurangi ketergantungan pada satu atau 

beberapa produk tertentu. 

d. Transfer Teknologi: Melalui kerjasama dengan mitra asing, eksportir 

dapat memperoleh akses terhadap teknologi baru, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan produktivitas dan inovasi. 

e. Peningkatan Daya Saing: Dengan kapasitas yang lebih baik, eksportir 

Indonesia akan mampu bersaing di pasar global yang semakin 

kompetitif. 

5.  Permasalahan 

Pengembangan kapasitas eksportir merupakan upaya yang kompleks dan 

multidimensi, melibatkan berbagai aktor, termasuk pemerintah melalui 

Disperindag dan asosiasi pengusaha sebagai representasi dari pelaku usaha. 

Kolaborasi antara kedua pihak ini menjadi kunci keberhasilan dalam 

meningkatkan daya saing produk dalam negeri di pasar global. Namun, dalam 

                                                 
17

 Siti Hodijah and Grace Patricia Angelina, ‗ANALISIS PENGARUH EKSPOR DAN 
IMPOR TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA‘, Jurnal Manajemen 

Terapan Dan Keuangan (Mankeu), 10.01 (2021), 53. 

https://ariseplus-indonesia.org/id/kegiatan/perspektif/kerjasama-pengembangan-ekspor-kemitraan-untuk-tumbuh-bersama.html
https://ariseplus-indonesia.org/id/kegiatan/perspektif/kerjasama-pengembangan-ekspor-kemitraan-untuk-tumbuh-bersama.html
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praktiknya, terdapat sejumlah permasalahan yang seringkali muncul dan 

menghambat optimalisasi peran masing-masing pihak. 

Permasalahan dari sisi Dinas Perindustrian dan Perdagangan seperti 

keterbatasan sumber daya, Dinas Perindustrian dan Perdagangan seringkali 

menghadapi kendala dalam hal sumber daya manusia, anggaran, dan infrastruktur 

yang terbatas. Hal ini membuat mereka kesulitan untuk memberikan dukungan 

yang optimal kepada para eksportir, terutama usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Keterbatasan Sumber Daya, Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

seringkali menghadapi kendala dalam hal sumber daya manusia, anggaran, dan 

infrastruktur yang terbatas. Hal ini membuat mereka kesulitan untuk memberikan 

dukungan yang optimal kepada para eksportir, terutama usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). 

Serta ada juga beberapa Permasalahan dari Sisi Asosiasi Pengusaha seperti 

Keterbatasan Anggaran banyak asosiasi pengusaha yang memiliki keterbatasan 

anggaran, sehingga sulit untuk menyelenggarakan program pelatihan dan 

pengembangan kapasitas yang berkelanjutan. Kurangnya Partisipasi Anggota, 

Tidak semua anggota asosiasi aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang 

diselenggarakan, sehingga efektivitas program menjadi berkurang. Orientasi pada 

Kepentingan Sektoral, beberapa asosiasi pengusaha lebih fokus pada kepentingan 

sektoral masing-masing, sehingga kurang memperhatikan kepentingan bersama 

dalam pengembangan ekspor nasional. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Pengembangan kapasitas eksportir merupakan kunci bagi sebuah negara 

untuk meningkatkan daya saing produknya di pasar global dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Asosiasi pengusaha sebagai representasi dari pelaku usaha 

memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung upaya tersebut. Melalui 

berbagai program dan kegiatan yang mereka lakukan, seperti pelatihan, 

networking, advokasi, dan standarisasi, asosiasi pengusaha dapat membekali para 

eksportir dengan pengetahuan, keterampilan, dan akses pasar yang diperlukan. 

Kolaborasi antara asosiasi pengusaha dan pemerintah, khususnya Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag), sangat penting untuk menciptakan 

sinergi yang efektif. Namun, dalam praktiknya, terdapat sejumlah kendala yang 

menghambat optimalisasi peran masing-masing pihak, seperti keterbatasan 

sumber daya, koordinasi yang kurang efektif, dan perbedaan persepsi. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya bersama untuk memperkuat 

koordinasi, meningkatkan kapasitas sumber daya, dan melibatkan sektor swasta 

secara lebih aktif. 

Secara keseluruhan, asosiasi pengusaha memiliki potensi yang besar untuk 

menjadi mitra strategis pemerintah dalam mengembangkan kapasitas eksportir. 

Dengan dukungan yang tepat dari pemerintah dan partisipasi aktif dari para 

anggota, asosiasi pengusaha dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan daya saing produk Indonesia di pasar global dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

B.  SARAN 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan upaya bersama antara 

Disperindag dan asosiasi pengusaha seperti Penguatan Koordinasi dengan 

memperkuat koordinasi antara Dinas Perindustrian dan Perdagangan dengan 

instansi pemerintah lainnya dan asosiasi pengusaha melalui pembentukan forum 

komunikasi yang reguler. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya dengan melakukan 
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pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi pegawai Disperindag dan pengurus 

asosiasi pengusaha. Peningkatan Partisipasi Swasta berperan memberikan insentif 

bagi sektor swasta untuk terlibat dalam pengembangan kapasitas eksportir, 

misalnya melalui skema kemitraan atau co-funding. Pengadaan Evaluasi 

Berkelanjutan secara berkala terhadap program dan kegiatan yang telah 

dilaksanakan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi. 
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